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ABSTRAK

Nama: Agus Salim, Tempat / Tanggal Lahir: Alue Kumbang, 17 Agustus 1990,
Nomor Pokok: 1012010060 , Judul Skripsi “Nilai-nilai Pendidikan Yang
Terkandung Dalam Surat Lugman Ayat 12-19 “.

Akhlak merupakan tingkah laku manusia yang timbul tanpa ada paksaan yang
merupakan kepribadiannya, kemudian memberikan nilai kepada perbuatan
tersebut, apakah tergolong baik atau buruk. Dalam membentuk akhlak yang mulia
terhadap anak haruslah dengan wusaha memahami terlebih dahulu
kepribadian/karakter serta penanaman nilai moral yang melalui usaha pendidikan.
Untuk itu, setiap pendidik dan orang tua dalam mendidik anak harus menggunkan
metode yang tepat, sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku yang
diharapkan. Akhlak merupakan sikap atau prilaku manusia yang terdidik untuk
membantu manusia bersosialisasi antara sesama dan alam sekitarnya sebagaimana
manusia merupakan makhluk sosial. Lingkungan sekolah juga dianggap tempat
yang sangat penting dalam mempengaruhi seorang anak dalam membentuk
pribadinya. Bila lingkungan sekolah banyak memberikan pengaruh positif sedikit
banyak maka hal tersebut juga dapat mempengaruhi anak. Demikian juga
sebaiknya jika sekolah terdapat siswa yang berakhlak kurang baik, hal tersebut
juga memberikan pengaruh kurang baik kepada siswa. Sesuai dengan tujuan
pendidikan akhlak maka peranan orang tua dan guru sangat menentukan dalam
menanam dan membina anak-anaknya agar menjadi orang yang mempunyai budi
pekerti yang luhur, serta dapat diamalkan dalam pergaulan sehari-hari. Proses
pembinaan akhlakul karimah yang diberikan oleh pendidik dan orang tua sangat
cocok berpedoman kepada tata cara Lugman mendidik anaknya yaitu pendidikan
keimanan, ketakwaan , dan akhlakul karimah. Berdasarkan permasalahan di atas,
penelitian bertujuan untuk mengetahui Pertama, Bagaimana pendapat para
Mufassirin tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surat Lugman ayat 12-19.
Kedua, Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat
Lugman ayat 12-19.Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis
deskrlptif, penelitian ini menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
objek dan subjek yang diteliti secara tepat dengan melakukan penelitian
kepustakaan (library research), yaitu suatu penelitian dengan teknik pengumpulan
data melalui menelaah buku-buku. Adapun data yang paling utama digunakan
dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Quran, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ibn Katsir
dan Terjemahan Al-Quran lainnya yangt berkaitan dengan pembahasan ini. Hasil
penelitian ini menunjukkan, para Mufassirin barpendapat bahwa nilai nilai
pendidikan dalam surat Lugman mengandung banyak pelajaran yang mengajarkan
tentang pendidikan terhadap anak, namun para Mufassirin teajadi perbedaan
pendapat tentang siapa Lugman tersebut ada yang mengatakan dia seorang Nabi
dan adajuga yang berpendapat dia adalah seorang ahli hikmah. Adapun nilai



BAB1

PENDAHULUAN

» Latar belakang masalah

Pendidikan akhlak dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan
masyarakat sangat mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembinaan sikap dan
prilaku anak. Akhlak menjadi perhatian dalam kehidupan manusia, baik dalam
masyarakat yang telah maju maupun masyarakat yang masih primitif. Di dalam
kehidupan sosial,akhlak yang baik sangat penting dimiliki setiap individu, karna
akhlak baik itu merupakan sumber terbinanya kepercayaan terhadap diri
seseorang. Bahkan akhlak turut berperan dalam menentukan kehermotan suatu
bangsa, sebagaimana dikemukakan Anwar Masy’ari, MA “suatu bangsa akan

tegak dengan tegaknya akhlak dan akan binasa karena rusaknya akhlak”.

Islam memandang akhlak sebagai hal utama dalam pergaulan. Untuk
menerapkan akhlak al kharimah dapat dicontohkan dari prilaku Nabi SAW yang
memiliki akhlak atau budi pekerti yang agung. Hal ini sebagaimana firman Allah

dalam surat al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (vaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan

kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. al-Ahzab/33:21).

Ayat diatas menjelaskan tentang hadis yang merupakan dasar akhlak
kedua setelah Al-qur’an. Hadis merupakan contok yang baik yang ada pada diri
pribadi Nabi, yang merupakan pedoman yang dapat menuntun manusia kepada
akhlak yang baik. Akhlak yang baik menjadi perhatian dari setiap orang, baik

dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat.

Dengan demikian Nabi Muhammad SAW bertugas menyampaikan
risalahnya kepada seluruh umat serta berkewajiban memperbaiki budi pekerti,

sehingga umatnya menjadi manusia yang mempunyai Akhlak karimah.

Islam mempunyai konsep tersendiri tentang aplikasi pendidikan akhlak di
lingkungan keluarga. Dalam islam, pendidikan islam dilingkungan keluarga
merupakan hal yang penting. Salah satu konsep pembinaan anak sejak dini
dilingkungan keluarga dan untuk melaksanakan pembinaan akhlak anak, orang tua
terlebih dahulu harus memberikan contoh teladan yang baik, karena anak akan
meniru apa yang dilihatnya dari orang tua. Zakiah Dradjat mengatakan
“Pendidikan yang diterima anak dari orang tuanya, baik dalam pergaulan hidup
maupun dalam cara berbicara, bertindak, bersikap dan sebagainya menjadi
tauladan atau pedoman yang akan ditiru oleh anak-anaknya”. Keharmonisan
rumah tangga juga turut mempengaruhi proses pembinaan akhlak dilingkungan
keluarga pada anak. Ali Akbar mengatakan “Rumah tangga yang stabil dan

bahagia akan menhasilkan anak-anak yang saleh, taat, berbudi dan mengasihi



orang tuanya dan masyarakatnya. Perusak rumah tangga maka rusaklah

masyarakat”.

Masyarakat yang bermata pencarian sebagai petani biasanya mempunyai
tinggkat pendidikan yang rendah, akaibatnya mereka kewalahan dalam
mengaplikasikan pendidikan akhlak pada anak dilingkungan keluarga. Padahal
ajaran Islam telah menetapkan bagaimana konsep pembinaan akhlak anak sesuai
dengan fase perkembangannya dan siapa saja yang bertanggung jawab atas

pembinaan akhlak anak.

e  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas penulis dapat merumuskan
permasalahan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut yang terdapat dalam

surat Lugman ayat 12-19 sebagai berikut:

* Bagaimana pendapat mufassirin tentang nilai-nilai pendidikan akhlak

dalam surat lugman ayat 12-19?

* Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat Lugman

ayat 12-19?

* Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

* Untuk mendalami dan menemukan keterangan yang mendalam

mengenai nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terdapat dalam surat



Lugman yang bisa menjadi renungan bagi manusia sebagai makhluk

ciptaan Allah.

* Untuk mengetahui bagaimana pendapat mufassirin tentang nilai-nilai

pendidikan akhlak dalam surat Lugman ayat 12-19.

 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

* Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
secara mendalam tentang surat lugman ayat 12-19 dan mengambil

hikmah yang terkandung dalam ayat tersebut.

* Bagi guru, penelitian ini diharapkan memberi masukan dan wawasan
pengetahuan tentang surat lugman serta dapat bersabar dalam

mendidik sisawanya.

* Bagi siswa, diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang surat
lugman ayat 12-19 dan dapat dijadikan pedoman baginya dalam

kehidupan sehari-hari.

* Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembahasan selanjutnya. Penulis ingin menjelaskan
istilah-istilah yang terdapat dalam judul “Nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam surat Lugman ayat 12-19”. Dengan adanya penjelasan istilah-
istilah tersebut kiranya tidak akan terjadi kesalahan penafsiran-penafsiran yang

penulis maksudkan dalam skripsi ini.



Adapun istilah-istilah yang ingin penulis jelaskan adalah sebagai berikut:

* Nilai

Di dalam buku “kamus Ilmu Jiwa dan pendidikan dijelaskan bahwa
“Nilai” adalah suatu yang diangap berharga dan menjadi tujuan yang hendak
dicapai”. Ali Saifullah H.A, dalam bukunya “Antara Filsafat dan pendidikan “,
menjelaskan bahwa “Nilai” adalah segala sesuatu yang memiliki harga, segala

sesuatu yang dapat memuaskan kebutuhan manusia atau hasrat”.

Jadi, nilai yang penulis maksud dalam penulisan judul skripsi ini adalah
sifat-sifat yang baik atau ajaran-ajaran agama yang baik dan bermanfaat bagi
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dan nilai-nilai yang baik itu ada di dalam

Al-Quran, termasuk surat Lukman yang sedang penulis bahas ini.

* Pendidikan Akhlak

Dalam istilah ini terdapat dua perkataan yaitu, pendidikan dan
akhlak.sebelum menjelaskan pengertian pendidikan akhlak secara langsung, ada

baiknya penulis menjelaskan pengertian terpisah antara pendidikan dan akhlak.

Ahmad D. Marimba, menjelaskan bahwa pendidikan adalah bimbingan
atau pertolongan secara sadar terhadap perkembangan jasmani anak menuju

terbentuk pendidikan yang utama.

Selanjutnya tokoh pendidikan nasional kita yaitu Ki Hajar Dewantara,
menjelaskan bahwa “pendidikan adalah upaya untuk merapikan perkembangan
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak supaya

sempurna hidupnya yang selaras dengan dunianya”.



Sedangkan akhlak adalah budi pekerti, watak kesusilaan. Akhlak yang
dimaksud disini adalah semua gerak gerik manusia, baik yang berhubungan

dengan khalik maupun dengan makhluk.

Berdasarkan definisi-definisi pendidikan telah ditemukan oleh para ahli
pendidikan itu dapatlah kiranya penulis menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak
adalah usaha manusia untuk merubah sikap, sifat dan tingkah laku yang tidak baik
kearah yang lebih baik melalui bimbingan oleh orang dewasa, demi terbentuknya
kepribadian sianak dan mampu memikul tanggung jawab atas segala perbuatanya

secara normal.

* Surat Lugman

Dalam istilah ini juga terdapat dua perkataan yaitu: surah dan Lugman.
Surat, berasal dari bahasa Arab. Maksudnya: “sekelompok atau sekumpulan ayat-
ayat Al-quran yang berdiri sendiri, yang mempunyai permulaan dan penghabisan,

yang menetapkan nama-nama serta batas-batas dan 114 surat dalam Al-quran”.

Dinamai Lugman karena pada ayat 12 disebutkan bahwa Lukman telah
diberi Oleh Allah hikmah dan ilmu pengetahuan. Serta pada ayat 13-17 terdapat

nasehat-nasehat lukman kepada anak-anaknya.

Jadi, surat Lukman adalah surat yang urutan kedudukannya dalam Al-
Qur’an berada diurutan yang ke 31, dari surat-surat yang ada dalam Al-Quran dan
mengandung nilai-nilai pendidikan dan pengajaran kepada manusia dalam hidup

dan kehidupan.



Metodologi Penelitian

Jenis penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan /ibrary research. Menurut Sutrisno Hadist
mengatakan bahwa suatu riset kepustakaan atau penelitian murni.Menurut
M. Igbal Hasan, Penelitian Kepustakaan atau [library researchyaitu
penelitian yang dilaksanakan menggunakan kepustakaan atau literature
baik berupa buku laporan ataupun catatan hasil penelitian terdahulu..
Dalam kajian kepustakaan ini peneliti akan mengadakan penelitian
kepustakaan untuk mendapatkan informasi serta data-data yang berkaitan
dengan nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat Lugman ayat
12-19. Sumber perpustakaan yang akan dikaji adalah Perpustakaan [AIN
Cot Kala, Perpustakaan Daerah Kota Langsa, Perpustakaan Daerah Aceh
Langsa, serta melakukan pencarian data melalui internet dan sumber

lainnya yang terkait dengan pembahasan skripsi ini.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Kualitatif Deskriptif, yaitu suatu penelitian yang
berusaha mendeskripsikan, menggambarkan, menjelaskan, memaparkan,

dan secara sistematis mengenai data-data yang diteliti.



Data

Data yang diambil oleh peneliti yang utama adalah berupa buku yang
berhubungan dengan pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat

Lugman ayat 12-19.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data yang
tersebut di atas adalah sumber data yang bersifat; (a) sumber data primer,
yakni sumber data yang digunakan sebagai pokok utama penelitian ini.
Yakni Tafsir Al-quran, Tafsir Al-Misbah, Seri Tafsir Untuk Anak Muda;
Surah Lugman, Terjemahan Al-Quran, dan tafsir-tafsir Al-Quran lainnya
yang bersangkutan dengan pembahasan. (b) sumber data sekunder, yakni
sumber data yang digunakan untuk membantu menela’ah dan
membandingkan data yang dihimpun dari sumber data primer. Yakni,

Filsafat Akhlak, Internet, Artikel, dan Terjemahan Alquran.

Teknik Pengumpulan Data

Setelah mendapatkan sumber data yang telah disebutkan di atas, maka
peneliti mencari cara yang akurat dalam teknik pengumpulan data, yakni

dengan cara:

Mempelajari makna nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat

Lugman ayat 12-19.

Mencatat hal-hal yang penting berdasarkan pandangan dan wawasan

penulis.
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